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Motto dan PERSEMBAHAN 
Motto 
Tidak ada kesuksesan melainkan dengan pertolongan Allah 
Waktu yang sudah kujalani dengan jalan hidup yang sudah menjadi takdirku, 
sedih, bahagia, suka maupun duka, dan bertemu orang-orang yang memberiku 
sejuta pengalaman, yang telah memberi warna-warni kehidupanku. 
Kubersujud dihadapan Mu, 
Engkau berikan aku kesempatan untuk bisa sampai Di penghujung awal 
perjuanganku  
Segala Puji bagi Mu ya Allah, 
Alhamdulillah... Alhamdulillah... Alhamdulillahirobbil’alamin... 
Kupersembahkan karya sederhana ini kepada orang yang sangat kukasihi dan 
kusayangi. 
Ibunda dan Ayahanda Tercinta 
Sebagai tanda bukti, hormat dan rasa terima kasih yang tiada terhingga 
kupersembahkan karya kecil ini kepada  
Ibu (Sumiati) dan Ayah (Asmani Alm) yang telah memberikan kasih sayang, 
dukungan, Ridho, dan cinta kasih yang tiada terhingga yang tiada mungkin dapat 
ku balas hanya dengan selembar kertas yang bertulisan katapersembahan. 
Semoga ini menjadi langkah awal untuk membuat ibu dan ayah bahagia. Semoga 
ibu dan ayah selalu diberikan kesehatan, Terima kasih Ibu... terima kasih 
Ayah... 
 
  i 
ABSTRAK 
 
 
SALMA, (2019) : Pembentukan Akhlak Muallaf Pasca Pelaksanaan 
Penyuluhan Agama di Desa Sungai Upih Kecamatan 
Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan.  
 
Perpindahan agama merupakan peristiwa yang sering terjadi dan sering menjadi 
sorotan besar di mata publik. Di karenakan perpindahan agama dianggap sebagai 
sebuah peristiwa besar dan sakral dalam sejarah hidup manusia. Muallaf dalam 
penelitian ini adalah salah satu suku Akit, suku ini memiliki kebudayaan yang 
masih banyak tertinggal, dan masih digolongkan sebagai masyarakat terasing. 
Saat ini muallaf sebelum memeluk agama Islam mereka belum berakhlak seperti 
orang Islam. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pembentukan akhlak muallaf 
di Desa Sungai Upih Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan. Jenis 
penelitian yang digunakan yaitu pedekatan deskriptif kualitatu. Informan  dalam 
penelitian ini berjumlah 3 orang yaitu 1 orang Penyuluh Agama dan 2 orang 
Muallaf, Penyuluh Agama disini sangat penting dalam membentuk akhlak 
muallaf. Metode pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Dari hasil penelitian tentang Pembentukan Akhlak Muallaf Pasca 
Pelaksanaan Penyuluhan Agama di Desa Sungai Upih Kecamatan Kuala Kampar 
Kabupaten Pelalawan memberikan bantuan untuk membentuk akhlak muallaf. 
Penyuluh Agama dalam membentuk akhlak muallaf menggunakan bimbingan 
akidah, menyembuhkn penyakit hati, menanamkan akhlak mulia, berdakwah 
dengan perbuatan dan bergaul dengan masyarakat. Dengan adanya pembentukan 
akhlak muallaf bertujuan agar muallaf mempunyai akhlak mulia. Maka dapat 
ditarik sebuah kesimpulan bahwa Penyuluh Agama memberikan bimbingan agar 
terbentuklah akhlak para muallaf. 
 
 
Kata Kunci: Membentuk Akhlak Muallaf, Penyuluh Agama 
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ABSTRACT 
 
 
SALMA, (2019): The Establishment of the Muallaf (New Muslims or 
Converts) Moral after the Implementation of Religious 
Counseling in Sungai Upih Village, Kuala Kampar District, 
Pelalawan Regency. 
 
The conversion of religion is an event that often occurs and becomes a major 
focus in the public eyes. This is because the conversion of religion is considered 
as a major and sacred event in the history of human life. The converts in this study 
are the Akitpeople. They havetraditional culture and they live in an isolated 
community. Before embracing Islam, they actually  do not have Islamic moral like 
Muslims. The purpose of this study is to know the establishment of a Muslim 
convert in Sungai Upih Village, Kuala Kampar District, Pelalawan Regency. The 
type of research used is descriptive qualitative approach. Informants in this study 
are 3 people, namely 1 religious counselor and 2 converts. The religious counselor 
here is very important in shaping the morals of converts. Data collection methods 
are done through interviews, observation and documentation. From the results of 
research on the establishment  of Morals after the Implementation of Religious 
Counseling in Sungai Upih Village, Kuala Kampar Sub-District, Pelalawan 
District, the religious counselor provides assistance to establish the morals of the 
converts. Religious counselor establishes the character of converts by using the 
guidance of faith, curing heart disease, instilling noble character, preaching with 
deeds and interacting with society. This is done to support the converts to have 
noble morals. Then, a conclusion can be drawn that Religious counselor provides 
guidance in order to establish the morals of converts. 
 
 
Keywords: Establishment of Morals, Religious Counselors 
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KATA PENGANTAR 
 
Puji Syukur Kepada Allah SWT yang telah memberikan nikmat iman dan 
islam pada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat 
dan salam senantiasa kita   aturkan kepada suri tauladan kita Nabi Muhammad 
SAW, kepada keluarga, sahabat serta pengikutnya yang senantiasa berusaha untuk 
menjalan sunnahnya hingga akhir zaman, mudah-mudahan kita mendapatkan 
syafa’at di hari pembalasan nanti. 
Tidak lupa kami mengucapkan syukur kepada Allah SWT yang telah 
memberikan taufiq dan hikmah-Nya berupa kesehatan dan kesempatan, sehingga 
penulis dapat menyelesaikan tugas penelitian dan penulisan skripsi ini. Mudah-
mudahan karya tulis ini bisa memberikan manfaat kepada penulis pribadi dan 
kepada pembaca seluruhnya, dengan harap penulis bisa memperoleh amal yang 
diridhai Allah SWT. 
Proses penelitian dan penulisan ini bisa berasal karena usaha yang 
maksimal dan tentunya tak lupa dari dukungan moral, materi, dan do’a dari 
berbagai pihak. Semoga Allah SWT membalas amal kita semua dengan balasan 
pahala  yang berlipat ganda yang akan menjadi modal kita untuk kehidupan yang 
kekal nanti. Oleh karena itu, dalam skripsi ini penulis ingin mengucapkan terima 
kasih yang sebesar-besarnya kepada Ayahnda Asmani (ALM) dan Ibunda Sumiati 
tercinta, yang senantiasa memberikan perhatian, mengasuh, membina, mendidik 
dan memberikan motivasi kepada penulis, yang selalu mendo’akan penulis agar 
selalu diberi kemudahan  dalam setiap tugas, yang memberikan penulis dukungan 
yang berupa moril dan materil, sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi ini. 
Tidak lupa penulis mengucapkan terimakasih kepada saudara-saudaraku 
“Nasruddin, Asmawati dan Ahmad” yang telah membantu baik itu materi atau 
non materi, yang selalu menjadi semangat dan motivasi penulis sehingga pada 
akhirnya hanya dapat mengucapkan terimakasih kepad keluarga besar. 
Selanjutnya mungkin dalam penulis ini penulis merasa sangat jauh dari 
kata sempurna dan masih banyak kekurangan baik dari segi penulisan, tata bahasa 
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dan lain-lain. Untuk ini penulisan ingin mengucapkan terimakasih kepada rekan-
rekan yang telah membantu penulis dalam menyelsaikan skripsi ini, terutama pada 
dosen pembimbing Ibu Dra. Silawati, M.Pd yang telah memberikan masukan dan 
arahan kepada penulis. 
Penulis menyadari bahwa dalam pelaksanaan skripsi ini tidak akan 
terwujud tanpa bantuan dari pihak-pihak tertentu dan untuk itu penulis 
mengucapkan terimakasih kepada: 
1. Bapak Ptof. Dr. H. Akhmad Mujahidin, S.Ag selaku Rektor Universitas Islam 
Negri Slutan Syarif Kasim Riau. 
2. Bapak Dr. Nurdin, MA selaku Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kaim Riau. 
3. Bapak Dr. Masduki, M.Ag selaku Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
4. Bapak Toni Hartono, M. Si selaku Wakil Deakan II Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
5. Bapak Azni, M.Ag selaku Wakil Dekan III Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
6. Ibu Listiawati Susanti, MA selaku Ketua Jurusan Bimbingan dan Konselin 
Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
7. Ibu Rosmita, M.Ag, selaku Seketaris Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
8. Bapak Rahmad, M.Pd Selaku Penasihat Akademis, yang dari awal 
membimbing penulis dalam perkuliahan. 
9. Untuk dosen-dosen Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam serta Fakultas 
Dakwan Dan Komunikasi penulis sangat berterimakasih terhadap mereka 
semua yang telah memberikan ilmu dan wawasan yang banyak untuk penulis 
selama menjalani aktivitas perkuliahan. 
Pekanbaru, 05 Agustus  2019  
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BAB I 
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang 
Perpindahan agama merupakan peristiwa yang sering terjadi dan sering 
menjadi sorotan besar di mata publik. Di karenakan perpindahan agama 
dianggap sebagai sebuah peristiwa besar dan sakral dalam sejarah hidup 
manusia. Peristiwa perpindahan agama pun sering terjadi di Indonesia. 
Perpindahan agama yang pertumbuhannya cukup pesat di Indonesia adalah 
perpindahan dari agama non-Islam ke agama Islam, di mana individu yang 
melakukan perpindahan agama dikenal dengan sebutan muallaf. Indonesia 
merupakan negara yang penduduknya sangat majemuk dilihat dari suku, 
budaya, dan agama. Beberapa agama dunia bisa hidup berdampingan dan 
berkembang di negara ini. Indonesia merupakan negara yang menjunjung 
tinggi hak asasi manusia, kebebasan beragama, dan memberikan perlindungan 
terhadap semua pemeluk agama dalam mengamalkan dan menjalankan ajaran 
agamanya.
1
 
Sekarang fenomena pindah agama banyak terjadi, yang dalam hal ini 
seorang non-Islam pindah ke agama Islam atau yang kita kenal dengan istilah 
“Muallaf”, yang pada penelitian ini “Muallaf”, diawali dengan ia membaca 
dua kalimat syahadat yang berbunyi : 
 ِللها ُلْوُسَّر اًدَّمَُمُ َّنَأ ُدَهْشَأَو َللها َّلاِإ ََهِلإ َّلا ْنَأ ُدَهْشَأ 
Artinya: “Saya bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah Swt, dan 
sayabersaksi bahwa Muhammad adalah Rasul (utusan) Allah Swt.” 
 
Muallaf dalam Hukum Islam menurut pengertian bahasa didefinisikan 
sebagai orang yang hatinya dibujuk dan dijinakkan.Arti yang lebih luas adalah 
orang yang dijinakkan atau dicondongkan hatinya dengan perbuatan baik dan 
kecintaan kepada Islam, yang ditunjukkan melalui ucapan dua kalimat 
                                                             
1
Zaenal Abidin. “Eksitensi Agama Yahudi di Manado”, Reslawati (Ed) dalam, Kasus-
Kasus Aktual Kehidupan Keagamaam di Indonesia, (Jakarta : Kementerian Agama RI, Badan 
Litbang dan Diklat Puslitbang Kehidupan Keagamaan, 2016), hal. 20. 
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syahadat. Dalam proses mendalami tersebut,menyatakan muallaf akan 
menemui beberapa tahap yang memerlukan ilmu, dorongan, kesabaran, 
sokongan, nasehat, dan motivasi berkelanjutan untuk menghadapi setiap 
tahapan, sehingga pada akhirnya mereka dapat mencapai tahap ketenangan 
dalam menjalani agama. Komitmen beragama pada muallaf dapat dilihat dari 
bagaimana muallaf memahami agama, menjalankan agama, dan bagaimana 
mempertahankan agamanya.
2
 
Muallaf pastinya membutuhkan arahan kepada orang muslim agar 
tidak merasa kebingungan setelah masuk Islam. Karena agama di turunkan 
untuk mengatur hidup manusia, meluruskan, dan mengendalikan akal yang 
bersifat bebas. Seperti yang kita ketahui bahwa Islam adalah agama rahmatan 
lil‟alamin yang berarti rahmat bagi seluruh alam semesta. 
Akhlak merupakan tumpuan perhatian pertama dalam Islam. Hal ini 
dapat dilihat dari salah satu misi kerasulan Nabi Muhammad SAW yang 
utama adalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia. 
Penyuluh Agama adalah para juru penerang penyampaian pesan bagi 
masyarakat terutama masyarakat mengenai prinsip-prinsip dan etika nilai 
keberagamaan yang baik dan yang buruk sebagai mana kita ketahui agama 
berarti Undang-Undang hukum.
3
 
Hasil observasi di Desa Sungai Upih Kecamatan Kuala Kampar 
Kabupaten Pelalawan terdapat Penyuluhan agama yang mengarahkan 
sekelompok muallaf yang berada di Desa tersebut. 
Muallaf di Desa Sungai Upih sebelum memeluk agama Islam mereka 
tidak berakhlak seperti orang Islam, dan belum mengetahui akhlak dalam 
Islam. Dapat dinilai dari berpakaian, pakaian mereka tidak bersih, tidak 
menutup aurat secara sempurna, etika kesopanan mereka juga kurang, 
berbicara kotor di depan umum, dan berjalan tidak menggunakan alas kaki. 
Dapat disimpulkan bahwa akhlak muallaf sebelum masuk islam memamng 
                                                             
2
Ismail Nawawi, Rahasia di Balik Rahasia Rukun Islam, (Surabaya: Putra Media 
Nusantara, 2010), hal. 31. 
3
 E.A. Munthei, J.J. Penyuluhan (Jakarta: Balai Aksara, 1979). 19 
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tidak ada, dan belum terbentuk karena mereka memang tidak pernah belajar 
tentang akhlak di dalam Islam. 
Adapun penyuluhan agama itu dalam membentuk akhlak-akhlak 
muallaf, agar muallaf tersebut menjadi generasi-generasi yang madani untuk 
kedepannya. Karena akhlak dalam kehidupan sehari-hari sangatlah penting 
untuk menjadi pedoman muslim yang baik. 
Kelompok muallaf di Desa ini merupakan salah satu suku Akit, suku 
ini memiliki kebudayaan yang masih banyak tertinggal, dan masih 
digolongkan sebagai masyarakat terasing. Mereka kebanyakan menghabiskan 
hidup diatas rumah rakit, yang sehari-hari berkerja menangkap ikan, 
mengumpulkan hasil hutan, berburu binatang dan membuat sagu. 
Sebagian besar suku Akit yang memilih untuk menetap didarat, dan 
berangsur-angsur kebudayaan mereka berubah. Kepercayaan anisme mulai 
ditinggalkan dan berganti keyakinan memeluk salah satu agama, seperti Islam. 
Berdasarkan fenomena diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang Pembentukan Akhlak Muallaf Pasca Pelaksanaan 
Penyuluhan Agama di Desa Sungai Upih Kecamatan Kuala Kampar 
Kabupaten Pelalawan. 
  
B. Penegasan Istilah 
Agar penelitian ini dapat lebih mudah dipahami, maka penulis perlu 
membuat batasan istilah yang terdapat dalam judul. Adapun penegasan istilah 
yang dimaksud adalah sebagai berikut : 
1. Pembentukan 
Pembentukan adalah sebuah proses, cara, dan perbuatan dalam 
membentuk.
4
 
2. Akhlak 
Akhlak berasal dari bahasa Arab, jamak dari khuluqun yang 
menurut bahasa berarti budi pekerti, perangai , tingkah laku atau tabiat. 
Kata tersebuat mengandung segi-segi persesuaian dengan perkara 
                                                             
4
Kamus Besar Bahasa Indonesia 
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khalaqun yang berarti kejadian, yang juga erat hubungannya dengan 
khaliq yang berarti sang pencipta, demikian pula dengan makhluqun yang 
berarti yang diciptakan.
5
 
3. Muallaf  
Ada beberapa pendapat mengenai pengertian muallaf, antaralain: 
a. Dalam Ensiklopedia Dasar Islam, Muallaf ialah orang yangsemula 
kafir dan baru memeluk Islam.
6
 
b. Dalam Ensiklopedia Hukum Islam, muallaf (Ar.: Mu‟allaf qalbuh; 
jamak; mu‟allaf qulubuhum= orang yang hatinyadibujuk dan 
dijinakkkan). Orang yang dijinakkan hatinya agar cenderung kepada 
Islam.
7
 
c. Dalam Ensiklopedia Islam Indonesia dipaparkan bahwa muallaf yaitu 
orang-orang yang sedang dijinakkan atau dibujuk hati mereka.
8
 
4. Penyuluhan Agama 
Menurut  H.M. Arifin, bimbingan dan penyuluhan agama adalah 
segala kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam rangka memberikan 
bantuan kepada orang lain yang mengalami kesulitan-kesulitan rohaniah 
dalam lingkungan hidupnya agar orang tersebut mampu mengatasi sendiri 
karena timbul kesadaran dan penyerahan diri terhadap kekuasaan Tuhan 
Yang Maha Esa, sehingga timbul pada diri pribadinya suatu cahaya 
harapan kebahagiaan hidup masa sekarang dan masa depan.
9
 
 
C. Ruang Lingkup Kajian 
Masalah yang diangkat dalam skripsi ini terlalu luas jika diteliti secara 
menyeluruh, maka dari itu agar penelitian ini tidak melebar dan ini lebih 
                                                             
5
 Akhyar, Akhlak (Pekanbaru: Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, 
2014), Cet 1., 1. 
6
 Achmad Roestandi, Ensiklopedia Dasar Islam, (Jakarta: PT. Pradaya Paramitia, 1993), 
173. 
7
 Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, (Jakarta: PT Ictiar Baru Van Hoeve, 
1997), 187 
8
 Syarif Hade Masyah, Hikmah di balik Hukum Islam, (Jakarta: Mustaqim, 2002), cet ke 
1, 306-307. 
9
 Drs. H.M Arifin M.Ed, Pokok-Pokok pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan 
Agama (Jakarta Bulan Bintang, 1979), 25 
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terarah. Maka penulis membatasi masalah ini hanya pada Pembentukan 
Akhlak Muallaf yaitu suku Akit di Desa Sungai Upih Kecamatan Kuala 
Kampar Kabupaten Pelalawan. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka permasalahan 
dalam penelitian ini dapat ditemukan dalam rumusan masalah: Bagaimana 
Pembentukan Akhlak Muallaf Pasca Pelaksanaan Penyuluhan Agama di Desa 
Sungai Upih Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan? 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui pembentukan akhlak muallaf pasca pelaksanaan penyuluhan 
agama di Desa Sungai Upih Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten 
Pelalawan. 
2. Kegunaan Penelitian 
 Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah diatas, maka 
kegunaan dari penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Dari segi teoritis, penyuluh agama dapat memberikan petunjukan yang 
mana berfungsi untuk memberikan panduan kepada manusia agar 
mampu menilai dan menentukan  suatu perbuatan tersebut termasuk 
perbuatan yang baik atau yang buruk. Dan juga mewujudkan perbuatan 
yang mulia dan terhindarnya perbuatan yang tercela. 
b. Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
landasan bagi  calon serjana untuk mendapatkan gelar Serjana. 
 
 
 
 
 
 
  
6 
F. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dijadikan sebagai pedoman untuk menjadikan 
penulisan ini menjadi lebih terarah. Oleh karena itu, penulis membagi 
penulisan ini menjadi VI bab yakni : 
 
BAB I :  PENDAHULUAN   
  Dalam bab ini memuat latar belakang masalah, penegasan 
istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat peneliti dan 
sistematis peneliti. 
BAB II  :  TINJAUAN PUSTAKA 
  Bab ini memuat kajian teori,  
BAB III  : METODE PENELITIAN  
  Bab ini akan memuat jenis pendekatan dan penelitian, lokasi dan 
waktu penelitian, sumber data, informasi peneliti, teknik 
pengumpulan data, validitas data, teknik analisa data. 
BAB IV  :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
  Gambaran umum penelitian Desa Sungai Upih Jl.Sai Selat 
Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan. 
BAB V  :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Bab ini menguraikan tentang pembahasan dari hasil penelitian 
yang dilakukan. 
BAB VI  :  PENUTUP  
  Bab ini merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dari hasil 
peneliti dan saran. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pembentukan Akhlak 
Usaha-usaha pembentukan akhlak melalui berbagai lembaga 
pendidikan dan melalui berbagai macam-macam metode terus 
dikembangkan.  Ini menunjukkan bahwa akhlak memang perlu di bentuk, 
dan pembentukan ini ternyata membawa hasil berupa terbentuknya 
pribadi-prbadi muslim yang berakhlak mulia, taat kepada Allah dan Rasul-
Nya hormat kepada ibu bapak, sayang kepada makhluk tuhan dan 
seterusnya. Sebaliknya juga menunjukkan bahwa anak-anak yang tidak 
dibina akhlaknya, atau diberikan tanpa bimbingan, arahan dan bimbingan, 
ternyata menjadi anak-anak yang nakal, mengganggu masyarakat, 
melakukan berbagai perbuatan tercela dan sterusnya. Ini membuktikan 
bahwa akhlak memang perlu dibina. 
Keadaan pembentukan ini semakin terasa diperlukan terutama pada 
saat di mana semakin banyak tantanggan dan godaan sebagai dampak dari 
kemajuan dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Saat ini misalnya 
orang akan dengan mudah berkomunikasi dengan apapun yang ada didunia 
ini, yang baik atau yang buruk, karena ada alat telkomunikasi. Peristiwa 
baik atau yang buruk dengan mudah dapat dilihat melalui pesawat televise, 
internet dan seterusnya. Film, buku-buku, tempat-tempat hiburan, yang 
menyuguhkan adegan maksiat juga banyak. Demikian juga produk obat-
obat terlarang, minuman keras, dan pola hidup materialistik dan hedonistik 
semakin menggejala. Semua ini jelas membutuhkan pembentukan akhlak. 
Dengan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa akhlak merupakan 
hasil usaha dalam mendidik dan melatih dengan sungguh-sungguh 
terhadap berbagai potensi rohaniah yang terdapat dalam diri manusia. Jika 
program pendidikan dan pembentukan akhlak itu dirancang dengan baik, 
7 
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sistematik, dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh, maka akan 
menghasilkan anak-anak atau orang-orang yang baik akhlaknya.  
 Dengan demikian pembentukan akhlak dapat diartikan sebagai 
usaha-usaha dalam rangka membentuk anak, dengan menggunakan sarana 
pendidikan dan pembinaan yang terprogram dengan baik dan dilaksanakan 
dengan sungguh-sungguh dan konsisten. Pembentukan akhlak ini 
dilakukan berdasarkan asumsi bahwa anak adalah hasil usaha pembinaan, 
bukan terjadi dengan sendirinya. Potensi rohaniah yang ada dalam diri 
manusia termasuk didalamnya akal, nafsu, amarah, nafsu syahwat, fitrah, 
patah hati, hati nurani, dan intuisi dibina secara optimal dengan cara dan 
pendekatan yang tepat.
10
 
a. Pembentukan Akhlak dalam Perspektif Islam 
Segala ciptaan Allah terbagi kepada dua macam. Pertama, 
makhluk (ciptaan) yang tidak dapat dirubah dengan usaha apapun, 
seperti langit, bintang-bintang, anggota tubuh dan bahagian-bahagian 
tubuh manusia. Dan kedua, makhluk yang dapat menerimaperubahan 
dan kesempurnaan melalui latihan, disiplin, dan pendidikan yang 
maksimum. 
Akhlak merupakan salah satu dari hal-hal yang dapat menerima 
perubahan. Hal ini sesuai dengan Al-Quran dan hadis Nabi 
Muhammad SAW. Didalam Al-Quran Allah berfirman: 
                      
       
Artinya: “Dan (demi) jiwa serta penyempurnaanya (ciptaannya). 
Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan 
dan ketakwaan. Sesunggunhnya beruntunglah orang yang 
mensucikanjiwa itu. Dan sesungguhnya rugilah orang yang 
mengotorinya”. (Q.S As-Syam 91:8-10) 
 
                                                             
10
  Ibid, hlm 13-14. 
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Sedangkan dalam salah satu hadis Nabi Muhammad SAW, 
bersabda: “Perbaikilah akhlak kamu”. Ini menunjukan bahwa pada 
prinsipnya akhlak yang buruk dapat diubah dan dididik sehingga 
menjadi akhlak yang baik. Karena seandainya akhlak itu tetap seperti 
awal penciptaannya tanpa dapat mengalami perubahan apapun, maka 
sudah tentu Nabi SAW, tidak akan menyuruh umat islam untuk 
memperbaiki akhlak mereka. Dan lagipula kalau akhlak tidak dapat 
diubah, maka sudah tentu pembinaan berbagai institusi tersebut adalah 
untuk melahirkan generasi yang berakhlak mulia. Karena itu, Ibn 
Miskawayh meneyebutkan bahwa Syariat berfungsi membinasakan 
manusia melakukan perbuatan-perbuatan yang diridai dan 
mempersiapkan mereka untuk menerima hikmah, mengusahakan 
kebaikan dan merealisasikan kebahagiaan dengan pemikiran yang 
benar dan anologi yang tepat. Dengan demikian dapat dipastikan 
bahwa akhlak manusia bersifat responsive terhadap perubahan 
meskipun kadar upaya yang diperlukan dalam mendidik dan 
memperbaiki akhlak tidak sama pada setiap orang. 
Ditinjau dari respon manusia terhadap pendidikan, maka Al-
Ghazali membagi manusia kepada empat kelompok. Pertama, manusia 
yang lalai dan tidak dapat membedakan antara kebaikan dengan 
keburukan. Mendidik orang seperti ini paling mudah. Jika ia dibimbing 
oleh seorang guru, maka akan baik budi pekertinya dalam waktu yang 
telatif singkat. Kedua, manusia yang namun dia melakukan keburukan. 
Manusia seperti ini lebih sukar untuk dibentuk dari kelompok yang 
pertama. Ketiga, manusia yang berkeyakinan bahwa akhlak-akhlak 
yang buruk merupakan kewajiban yang dianggap baik. Manusia yang 
sejak kecilnya telah berkembang dalam keyakinan yang salah. Ia telah 
terbiasa dengan akhlak yang buruk dan merasa bangga dengarnya. 
Manusia yang tergolong ke dalam kelompok terakhir ini merupakan 
orang yang paling sukar untuk dididik atau diperbaiki akhlaknya. 
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Kesempurnaan akhlak manusia dapat dicapai melalui  dua 
jalan. Pertama, melalui kurnia Tuhan yang mencipta manusia dengan 
fitrah dan akal sempurna, akhlak yang baik, dan nafsu syahwat serta 
nafsu amarahnya senantiasa tunduk kepada akal dan Agama. Manusia 
tersebut dapat memperoleh ilmu tanpa belajar, dan terdidik tanpa 
melalui proses pendidikan. Manusia yang tergolong ke dalam 
kelompok pertama ini adalah para nabi dan rasul Allah. Jalan kedua, 
akhlak tersebut di usahakan dengan cara mujahadah (berjuang secara 
bersungguh-sungguh) dan riyadah (latihan) yaitu membiasakan diri 
melakukan akhlak-akhlak mulia. 
Akhlak mulia dapat juga dipupuk melalui proses melawan 
hawa nafsu. Seseorang akan memiliki akhalk mulia selagi dia berjaya 
melawan dan dapat menundukkan hawa nafsu. Mendudukan hawa 
nafsu bukanlah bermakna membunuhnya tetapi hanya setakar 
mengawal dan mendidiknya agar mengikut panduan akal dan Agama. 
Menundukkan nafsu merupakan suatu pekerjaan yang sangat sukar. 
Sebab hawa nafsu itu sendiri merupakan sebagian dari diri kita dan 
keberadaannya tetap diperlukan. Disinilah letak kesukaran 
menundukkannya. Karena itu Rasulullah menyifatkan hawa nafsu 
sebagai musuh yang paling besar. 
b. Pembentukan Akhlak Menurut Tokoh Moralis Islam 
Di dalam Al-Quran disebutkan bahwa diri manusia merupakan 
perpaduan dari dua unsur. Pertama, unsur material berupa jasad yang 
berasal dari tanah; dan kedua, unsur rohani yaitu roh yang berasal dari 
tuhan. Kedua unsur tersebut berprotensi untuk mencapai 
kesempurnaan. Kalau jasad dapat menjadi sempurna dengan cara 
memberinya makanan yang cukup, maka roh menjadi sempurna 
dengan cara mensucikannya, mendidik akhlak dan memberinya 
makanan berupa ilmu pengetahuan. 
Pembentukan akhlak manusia mulai semenjak dia masih 
berbentuk janin di dalam rahim ibunya. Ibu yang sedang mengandung 
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dianjurkan agar lebih banyak melakukan perbuatan-perbuatan yang 
baik dan menjauhkan dirinya dari perbuatan-pebuatan yang tidak baik. 
Karena apa-apa yang dia lakukan akan turut mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan janin dalam kandungannya. Dan 
setelah seseorang bayi dilahirkan, maka ibubapaknya adalah orang 
yang paling bertanggung jawab terhadap pendidikannya. 
c. Metodologi Pembentukan Akhlak Syekh Abdurrahman Shiddiq 
Syekh Abdurrahman memberi tumpuan baik pada 
pembentukan kepribadian individu maupun kolektif masyarakat. Oleh 
karena itu dapat diduga bahwa Syekh ini juga memiliki  metode dalam 
menanamkan akhlak islam. Adapun metodenya sebagai berikut: 
1) Menanamkan Akidah Islam 
Usaha yang pertama kali Syekh Abdurrahman dalam 
membina masyarakat yang berbudi pekerti luhur adalah 
menanamkan akidah Islamiah. Akidah Islamiah, menurut beliau 
adalah mengetahui dan meyakini dengan keyakinan yang putus 
segalayang wajib, mustahil, dan yang harus (mubah) pada hak 
Allah dan pada hak rasul-rasul-Nya. Mempelajari ilmu akidah 
merupakan satu kewajiban fardhu ain bagi setiap mukalaf. Objek 
yang dibahas oleh ilmu ini mencakup tiga masalah yaituila‟hiya‟t 
nabawi‟ya‟t, dan sami‟ya‟t.  
Fungsi akidah dalam membentukakhlak mulia dapat dilihat 
dalam pergaulan sehari-hari. Seseorang Muslim yang 
memilikiakidah yang benar dan kuat yakni bahwa seluruh manusia, 
baik lelaki maupun wanita, kaya atau miskin, pintar atau tidak 
pintar, cantik atauburuk, berkulit putih atau hitam, tinggi atau 
pendek, gemuk atau kurus, adalah ciptaan Allah SWT. Semuanya 
adalah sama dalam pandangan Allah, tidak ada hal yang 
membedakan antara satu dengan lainnya kecuali takwa kepada 
Allah. Dengan akidah yang sedemikian seseorang akan 
memperlakukan orang lain dengan baik tanpa melihat ras, warna 
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kulit, bangsa dan bahasanya. Sebab dia yakin bahwa seluruh 
manusia adalah hamba dan ciptaan Allah SWT. Berasal dari pada 
tanah, dikembalikan ke dalam tanah dan akan dibangkitkan dari 
padanya pada waktu yang ditentukan. 
2) Menyembuhakan Penyakit Hati Masyarakat 
Sebelum Syekh Abdurrahman menanamkan sesuatu akhlak 
terpuji ke dalam hati warga masyarakat, beliau terlebiih dahulu 
memperhatikan keadaaan mereka. Kemudian beliau menanamkan 
budi pekerti terpuji yang dapat mengkhakis sifat-sifat tercela yang 
ada di dalam jiwa masing-masing individu. 
3) Menanamkan Akhlak Melalui Pendidikan 
Di antara proses pendidikan akhlak Ayekh Abdurrahman 
adalah menanamkan akhlak melaui pendidikan. Pendidikan di 
sekolah maupun pendidikan di luar sekolah. Syekh Abdurrahman 
merupakan seorang tokoh yang sangat memperhatikan pendidikan 
umat. Menurut beliau, hanya dengan ilmu dan hikmah saja dapat 
dihidupkan kembali hati yang telah mati. Dan dengan hidupnya 
hati maka manusia akan dapat membedakan antara akhlak mulia 
dengan akhlak tercela, yang selanjutnya kan mampu pula 
melakukan akhlak yang mulia itu.  
4) Berdakwah dengan Perbuatan 
Salah satu metode Syekh Abdurrahman dalam 
menanamkan akhlak Islam adalah berdakwah atau mengajak umat 
dengan memberikan conto-contoh akhlak yang baik. Munurut 
beliau, menyampaikan ajaran-ajaran Islam kepada masyarakat 
tidak cukup kalau hanya dengan perkataan saja, tetapi lebih penting 
adalah dakwah. 
5) Bergaul dengan Masyarakat 
Salah satu proses pendidikan akhlak yang direalisasikan 
oleh Syekh Abdurrahman adalah dengan car bergaul dengan 
masyarakat. Dalam pergaulan di masyarakat beliau tidak 
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membedakan antara kaya dan miskin, penguasa ataupun rakyat 
jelata, dan keturunan bangsawan. Menurut pandangan beliau semua 
manusia adalah sama. Yang membedakan mereka hanya takwanya 
saja. Orang yang paling mulia di sisi Allah.
11
 
2. Pengertian Akhlak 
Ada dua pendekatan yang dapat digunakan untuk mendefinisikan 
akhlak, yaitu pendekatan linguistik (kebahasan), dan pendekatan 
terminologik (peristilahan). 
Dari sudut kebahasaan, akhlak berasal dari bahasa Arab, yaitu isim 
mashdar (bentuk infinitif) dar kata akhlaq, yukhliq, ikhlaqan, sesuai 
dengan timbangan (wazan) tsulasi majid af‟ala, yuf‟ilu‟if‟alan yang berarti 
al-sajiyah (perangai), ath-maru‟ah (kelakuan, tabi‟at, watak dasar), al-
„adat (kebiasaan, kelaziman), al-maru‟ah (peradaban yang baik), dan al-
din (agama). 
Untuk menjelaskan pengertian akhlak secara istilah ini dapat 
merujuk kepada berbagai pendapat para pakar di bidang ini. Ibn 
Miskawaih (w.421 H/1030 M) yang selanjutnya dikenal sebagai pakar 
bidang akhlak terkemuka dan terdahulu misalnya secara singkat 
mengatakan, bahwa akhlak adalah: 
“sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorongnya untuk 
melakukan perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan”. 
Sementara itu, Iman al-Ghazali (1059-1111 M.) yang selanjutnya 
dikenal sebagai Hujjatul Islam (Pembela Islam), karena kepiawaiannya 
dalam membela islam dari berbagai paham yang dianggap menyesatkan, 
dengan agar luas dari Ibn Miskawaih, mengatakan akhlak adalah: 
“Sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam-
macam perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan 
pemikiran dan pertimbangan”.Sejalan pendapat tersebut di atas, dalam 
Mujam al-Wasith, Ibrahim Anis mengatakan bahwa akhlak adalah: 
                                                             
11
 Syekh Abdurrahman Sidiq Al-Banajri, Pemikiran Akhlak (Belimbing: LPNU Press: 
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“Sifat yang tertanam dalam jiwa yang dengannya lahirlah macam-
macam perbuatan, baik atau buruk, tanpa membutuhkan pemikiran dan 
pertimbangan”. 
Selanjutnya di dalam kitab Dairatul Ma‟arif, secara singkat akhlak 
diartikan: 
“Sifat-sifat terdidik”.12 
Akhlak yang berarti perilaku, sifat, hal-ihwal, attiude, perangai 
budi pekerti dan karakter yang sudah tertanam dalam jiwa manusia. 
Sedangkan akhlak ialah ilmu tentang perilaku („ulum al-suluk) sebagai 
pengetahuan tentang apa yang baik dan buruk.
13
Akhlak yang baik, disebut 
akhlak terpuji dan akhlak yang buruk disebut akhlak tercela. Akhlak yang 
bermakna perilaku, merupakan perilaku kejiwaan yang tertanam dalam diri 
manusia, ia merupakan potensi untuk cendrung kepada baik dan buruk, 
sebagaimana yang dinyatakan al-Qur‟an, firman Allah: 
         
Artinya “Dan kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan, (jalan 
kebajikan dan jalan kejahatan), (QS Al-Balad[90]: 10).  
Lihat juga QS al-Syams ayat 7-10, sebagai berikut: 
                      
               
Artinya: “Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya). Maka Allah 
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 
ketakwaannya. Sungguh beruntunglah orang-orang yang 
mensucikan jiwa itu.Dan sungguh merugilah orang yang 
mengotorinya. (QS Al-Syams [91]: 7-10)
14
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Adapun lima ciri yang terdapat dalam perbuatan akhlak, yaitu: 
a. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam 
jiwa seseorang, sehingga telah menjadi kepribadiannya. Jika kita 
mengatakan bahwa si A misalnya sebagai orang yang berakhlak 
dermawan, maka sikap dermawan tersebut telah mendarah daging, 
kapan dan di manapun sikapnya itu di bawanya, sehingga menjadi 
identitas yang membedakan dirinya dengan orang lain. Jika si A 
tersebut kadang-kadang dermawan, dan kadang-kadang bakhil, maka si 
A tersebut belum dapat dikatakan sebagai seseorang yang dermawan. 
Demikian juga jika kepada si B kita mengatakan bahwa ia termasuk 
orang yang taat beribadah, maka sikap taat beribadah tersebut telah 
dilakukannya di manapun ia berada. 
b. Pebuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan masalah dan 
tanpa pemikiran. Ini tidak berarti bahwa pada saat melakukan sesuatu 
perbuatan, yang besangkutan dalam keadaan tidak sadar, hilang 
ingatan, tidur atau gila. Pada saat yang bersangktan melakukan suatu 
perbuatan ia tetap sehat akal pikirannya dan sadar. Oleh karena itu 
perbuatan yang dilakukan itu perbuatan yang dilakukan oleh seseorang 
dalam keadaan tidur, hilang ingatan, mabuk, atau perbuatan reflek 
seperti berkedip, tertawa dan sebaginya bukanlah perbuatan 
akhlak.Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan oleh orang 
yang sehat akal pikirannya. Namun karena perbuatan tersebut sudah 
mendarah daging, sebagaimana disebutkan pada sifat yang pertama, 
maka pada saat akan mengerjakannya sudah tidak lagi memerlukan 
pertimbangan atau pemikiran lagi. Hal yang demikian tak ubahnya 
dengan seseorang yang sudah mendarah daging mengerjakan shalat 
lima waktu, maka pada saat dating panggilan shalat ia sudah tidak 
merasa berat lagi mengerjakannya, dan tanpa pikir-pikir lagi ia sudah 
dengan mudah dan ringan dapat mengerjakannya.
15
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c. Akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang 
mengerjakannya, tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar. Perbuatan 
akhlak adalah perbuatan yang dilakukan atas dasar kemauan, pilihan 
dan keputusan yang bersangkutan.Oleh karena itu, jika ada seseorang 
yang melakukan suatu perbuatan, tetapi perbuatan tersebut dilakukan 
karena paksaan, tekanan atau ancaman dari luar, maka perbuatan 
tersebut tidak termasuk kedalam akhlak dari orang yang 
melakukannya. Dalam hubungan ini Ahmad Amin mengatakan. Bahwa 
akhlak adalah ilmu yang membahas tentang perbuatan manusia yang 
dapat dinilai baik atau buruk. Tetapi tidak semua amal yang baik atau 
buruk kita dapat dikatakan perbuatan akhlak. Banyak perbuatan yang 
tidak dapat dikatakan perbuatan akhlak, dantidak dapat dikatakan baik 
atau buruk. Perbuatan manusia yang dilakukan tidak atas dasar 
kemauannya atau pilihannya seperti bernafas, berkedip berbolak-
baliknya hati, dan kage ketika tiba-tiba terang setelah sebelumnya 
gelap tidaklah disebut akhlak, karena perbuatan tersebut yang 
dilakukan tanpa pilihan. 
d. Bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan 
sesungguhnya, bukan main-main atau karena bersandiwara. Jika kita 
menyaksikan orang berbuat kejam, sadis, jahat atau seterusnya, tetapi 
perbuatan tersebut kita lihat dalam pertunjukan film, maka perbuatan 
tersebut tidak dapat disebut perbuatan akhlak, karena perbuatan 
tersebut bukan perbuatan yang sebenarnya. Berkenaan dengan ini 
maka sebaiknya seseorang tidak cepat menilai orang lain seperti 
berakhlak baik atau berakhlak buruk, sebelum diketahui dengan 
sesungguhnya bahwa perbuatan tersebut memang dilakukan dengan 
sebenarnya. Hal ini perlu dicatat, Karena manusiam akhluk yang 
pandai bersandiwara, ataupura-pura.Untuk mengetahui perbuatan yang 
sesungguhnya dapat dilakukan dengan cara yang kontinyu dan terus-
menerus. 
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e. Kelima, sejalan dengan ciri yang keempat, perbuatan akhlak (khusunya 
akhlak yang baik) adalah perbuatan yang dilakukan karena ikhlas 
semata. Karena ikhlas semata-mata karena Allah, bukan karena ingin 
dipuji orang atau karena ingin mendapakan sesuatu pujian. Seseorang 
yang melakukan perbuatan bukan atas dasar karena Allah tidak dapat 
dikatakan perbuatan akhlak.
16
 
 
3. Sumber Ajaran Akhlak 
Sumber ajaran akhlak ialah Al-Quran dan Al-Hadiits. Tingkah laku 
Nabi Muhammad merupakan contoh suri tauladan bagi umat manusia. Ini 
ditegaskan oleh Allah dalam Al-Quran: 
                         
         
Artinya: ”Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 
menyebut Allah.” (QS.Al-Ahzab:21) 
 
Tentang akhlak pribadi Rasulullah Saw dijelaskan pula oleh „Aisah 
ra, diriwayatkan oleh Imam Muslim. Dari „Aisyah ra, 
berkata”sesungguhnya akhlak Rasulullah meliputi perkataan dan tingkah 
laku beliau, merupakan sumber akhlak yang kedua setelah Al-Quran 
segala ucapan dan perilaku beliau senantiasa mendapat bimbingan dari 
Allah SWT.
17
 
4. Muallaf 
a. Pengertian Muallaf 
Saudara baru atau muallaf merupakan suatu istilah yang biasa 
digunakan untuk suatu golongan atau orang yang baru memeluk agama 
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islam istilah ini merupakan kata ganti dari perkataan muallaf seperti 
yang tertera di dalam Al-quran dan berarti memeluk Islam. 
Secara bahasa, perkataan muallaf bermaksud orang-orang yang 
baru memeluk Islam mana kala dengan lisan al-Arab perkataan muallaf 
berasal dari al-lafa berarti menghimpun sesuatu dengan sesuatu atau 
menyatukan sesuatu dengan sesuatu.
18
 
Muallaf membawa pengertian individu yang baru menganut 
agama Islam, Dan Imanya masih lemah.Dalam ensiklopedia Hukum 
Islammuallaf berarti orang yang dijinakkan hatinya agar cendrung 
kepada Islma.
19
 
Dalam kajian fiqih klasik, muallaf diklasifikasikan menjadi 
empat macam yaitu: pertama, muallafia lah orang yang sudah masuk 
islam tetapi niat dan imamnya perlu pemantapan. Kedua, orang yang 
telah masuk Islam, niat dan imamnya sudah cukup kuat, dan juga 
terkemuka (tokoh) di kalangan umatnya.Ketiga, muallaf yang 
mempunyai kemampuan untuk mengantisipasi kejahatan yang datang 
dari kelompok pembangkang wajib zakat.
20
 
Sementara itu, Syekh Yusuf Qadhawi memberikan batasan 
muallaf adalah mereka yang diberi harta zakat dalam rangka 
mendorong mereka untuk masuk Islam, atau mengokohkan keislaman 
mereka, atau agar condong dan berpihak kepada Islam, atau untuk 
menolak keburukan mereka terhadap muslimin, atau mengharap 
manfaat dan bantuan mereka dalam membela kaum muslimin, atau 
agar mereka dapat menolak kaum muslimin dari musuh mereka, atau 
yang semisalnya. 
Kata muallaf sendiri berasal dari bahasa Arab yang merupakan 
maf‟ul dari kata alifa yang artinya menjinakkan, mengasihi.Sehingga 
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kata muallaf dapat diartikan sebagai orang yang dijinakkan atau 
dikasihi. Seperti tertera dalam firman Allah surat At-Taubah ayat 60: 
                         
                       
            
Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orangorang 
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para 
muallaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) 
budak, orangorang yang berhutang, untuk jalan Allah dan 
untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Bijaksana”. 
 
Dalam ayat di atas terdapat kata muallafaqh qulubuhum 
yangartinya orang-orang yang sedang digunakan atau dibujuk 
hatinya.Mereka dibujuk adakalanya karena merasa baru memeluk 
agamaIslam dan imannya belum teguh.Karena belum teguhnya iman 
seorang muallaf, maka mereka termasuk golongan yang berhak 
menerima zakat.Hal ini dimaksudkan agar lebih meneguhkan iman 
para muallaf terhadap agama Islam. 
b. Kedudukan Muallaf dalam Islam  
Berdasarkan pengertian muallaf yang telah dijelaskan di atas 
bahwa muallaf ialah orang yang hatinya dibujuk dan dijinakkan 
hatinya agar cenderung kepada Islam.Mereka adalah orang yang baru 
mengetahui dan belum memahami ajaran Islam.Oleh karena itu mereka 
berada pada posisi yang membutuhkan pembinaan, bimbingan seputar 
agam. 
Pada masa Nabi SAW para muallaf tersebut diposisikan 
sebagai penerima zakat untuk menjamin kelestariam mereka kepada 
Islam dengan terus memberikan pembinaan dan pengajaran tentang 
agama Islam.Salah satu alasan Nabi SAW memberikan zakat kepada 
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mereka adalah menyatukan hati mereka pada Islam.Oleh karena itu 
mereka dinamakan al-Muallafah Qulubuhum.
21
 Pada masa 
pemerintahan Abu Bakar para muallaf tersebut masih menerima zakat 
seperti yang di contohkan Nabi SAW.  
Namun, tidak demikian pada masa Khalifah Umar bin Khatab, 
beliau memperlakukan ketetapan penghapusan bagian untuk para 
muallaf karena umat Islam telah kokoh dan kuat. Para muallaf tersebut 
juga telah menyalahgunakan pemberian zakat dengan enggan 
melakukan syariat dan menggantungkan kebutuhan hidup dengan zakat 
sehingga mereka enggan berusaha.
22
 
Pada masa pemerintahan Umar bin Khatab, ada dua orang 
muallaf dengan menemui Umar yaitu Uyainah bin Hisa dan Aqra‟ bin 
Habis meminta hak mereka dengan menunjukan surat yang telah 
direkomendasikan oleh Khalifah Abu bakar pada masa 
pemerintahannya. Tetapi Umar merobek surat itu dengan mengatakan: 
“Allah sudah memperkuat Islam dan tidak memerlukan kalian. Kalian 
tetap dalam Islam atau hanya pedang yang ada.” Ini adalah suatu 
ijtihad Umar dalam menerapkan suatu nas Al-Qur‟an yaitu Qur‟an At- 
Taubah ayat 60 yang menunjukkan pembagian zakat kepada muallaf. 
Umar melihat pada berlakunya tergantung pada keadaan, kepada siapa 
harus diberlakukan.Jika keperluan itu sudah tidak ada lagi, ketentuan 
itupun tidak berlaku, inilah jiwa nas tadi”. 
Dari penjelasan diatas penulis menarik kesimpulan bahwa 
muallaf itu orang yang baru memeluk Islam dan dirangkul serta 
diteguhkan hati mereka dalam keIslaman. Karena mereka baru 
memeluk Islam dan baru mengetahui agama Islam maka, mereka 
berada dalam posisi pihak yang membutuhkan pembinaan dan 
penyuluhan  Agama Islam. Agar mereka dapat mengetahui syariat 
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Islam untuk kemudian dapat mengamalkan syariat itu dalam sehari-
hari.
23
 
5. Penyuluhan Agama 
a. Pengertian Penyuluhan Agama 
Istilah “penyuluhan mengantungkan arti” menasehati, atau 
memberi kejelasan” kepada orang lain agar memahami, atau mengerti 
tentang hal yang sedang dialaminya. Artinya “penyuluhan” berasal dari 
kata “counseling” yang kemudian dipadukan dengan “Bimbingan” 
menjadi “Bimbingan dan Penyuluhan”. 
Sedangkan pengertian Agama sebagai satu istilah yang kita 
pakai sehari-hari sebenarnya bisa dilihat 2 aspek yaitu : 
1) Aspek subjektif (pribadi manusia). Agama mengandung pengertian 
tentang tingkah laku manusia, yang dijiwai oleh nilai-nilai 
keagamaan, berupa getaran batin, yang dapat mengatur, dan 
mengarahkan tingkah laku tersebut, kepada pola hubungan dengan 
masyarakat, serta alam sekitarnya. Dari aspek inilah manusia 
dengan tingkah lakunya itu, merupakan perwujudan (manifestasi) 
dari “pola hidup” yang telah membudayakan dalam batinnya, 
dimana nilai-nilai keagamaan telah membentuk menjadi rujukan 
(referensi) dari sikap, dan organisasi hidup sehari-hari. 
2) Aspek objektif (doktrinair). Agama dalam pengertian ini 
mengandung nilai-nilai ajaran Tuhan yang bersifat menuntun 
manusia kearah tujuan yang sesuai dengan khendak ajaran tersebut. 
Agama dalam pengertian ini belum masuk ke dalam batin manusia, 
atau belum membudaya dalam tingkah laku manusia, karena masih 
berupa dokterin (ajaran) yang objektif berada diluar diri manusia. 
Oleh karena itu secara formal, Agama dilihat dari ospek objektif 
dapat di artikan sebagai “peraturan yang bersifat Illahi (dari Tuhan) 
yang menuntut orang-orang yang berakal budi kearah ikhtiar untuk 
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mencapai kesejahtraan hidup di dunia, dan memperoleh 
kebahagiaan hidup di akhirat. 
Dengan demikian maka Penyuluhan Agama dapat diartikan 
sebagai “Usaha pemberian bantuan kepada seseorang yang mengalami 
kesulitan, baik lahiriah maupun batiliah, yang menyangkut kehidupan 
di masa kini dan dimasa mendatang.Bantuan tersebut berupa 
pertolongan bidang mental spiritual.Dengan maksud agar orang yang 
bersangkutan mampu mengatasi kesulitannya dengan kemampuan 
yang ada pada dirinya sendiri, melalui dorongan dari kekuatan iman, 
dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa”.Oleh karena itu, sasaran 
Penyuluhan Agama adalah membangkitkan daya rohaniah manusia 
melalui imqn, dan ketakwaan kepada Allah Swt. 
Penyuluh agama adalah sosok mulia yang yang selalu 
mendekatkan khalayak sasarannya pada kebaikan sekaligus 
menjauhkan mereka dari keburukan.
24
 
Penyuluh agama adalah pembimbing yang memberikan 
pencerahan keagamaan pada umat yang tidak di batasai oleh waktu dan 
ruang. Prisip dasar penyuluh agama sebagai salah satu bentuk 
bimbingan adalah upaya alih pengetahuan, alih metode dan alih nilai 
dengan sasaran yang sampai luas, karena yang menjadi objek adalah 
masyarakat yang kemampuan nalar, usia, latar belakang budaya, 
kondisi ekonomi dan pandangan politik yang beraneka ragam. Dapat 
kita rasakan betapa beratnya tugas seseorang penyuluh agama tugas 
yang tidak di batasi oleh ruang dan waktu serta priode tertentu. 
Penyuluh agama hendaknya membekali diri dengan 
pengetahuan yang memadai.Mengasa kemampuan intelektualnya 
dengan tiap-tiap kesempatan, tentu saja harus bersikap sebagaimana 
layaknya seorang intelektual sejati.Dalam menghadapi tantangan 
tersebut penyuluhan agama sendiri haruse memiliki agenda yang jelas. 
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Karenda dengan agenda yang jelas penyuluh agama tidak akan 
kehilangan orentasi dalam melaksanakan tugasnya. Tentu itu 
direalisasikan dengan menyusun program dan rencana kerja yang 
sistematis.Program kerja tersebut dijalankan dengan kontrol dan 
evaluasi tingkat keberhasilan dan hambatan yang baik. Dengan 
demikian segalan strategi, taktik dan program serta kegiatan 
penyuluhan agama akan mengarah kepada titik-titik tujuan yang 
diagendakan.  
Hasil akhir yang ingin dicapai dari penyuluhan agama pada 
hakekatnya ialah mewujudkan kehidupan masyarakat yang memiliki 
pemahaman mengenai agamanya secara memadai yang ditunjukkan 
melalui pengalamannya yang penuh komitmen dan konsitensi 
wawancara multikultural, untuk mewujudkan tatanan kehidupan yang 
harmonis dan saling menghargai satu sama lain. Penyuluhan agama 
adalah usaha penyampaian ajaran agama islam kepada umat manusia 
oleh seseorang atau kelompok secara sadar dan terencana, dengan 
berbagai metode yang baik sesuai dengan sasaran penyuluhan, 
sehingga berubahlah keadaan umat itu kepada yang lebih baik, untuk 
memperoleh kebahagiaan di dunia dan dinakhirat. 
Dari pembekuan istilah penyuluhan agama telah memberikan 
makna yang strategis bagi penyuluh agama itu sendiri untuk lebih 
berkiprah dalam melakukan bimbingan dan penyuluhan agama 
memberikan pencerahan kepada umat sehingga umat islam dalam 
rangka membangun mental, moral dan nilai ketaqwaan umat serta turut 
mendorong peningkatan kualitas kehidupan umat beragama dalam 
berbagai bidang.
25
 
b. Tujuan Penyuluhan Agama  
Penyuluh agama merupakan satu rangkai kegiatan atau proses 
dalam rangka kegiatan atau proses mencapai tujuan tertentu. Bagi 
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proses penyuluhan agama tujuan merupakan salah satu faktor yang 
penting dan setral, yang memberikan arah atau pedoman bagi langkah 
aktivitas penyuluhan. Tujuan penyuluh juga dapat digunakan sebagai 
dasar bagi penentuan sasaran dan strategis atau kebijaksanaan 
penyuluh, langkah-langkah operasional, mengandung luasnya 
aktivitas, serta ikut menentukan dan berpengaruh terhadap penggunaan 
metode dan media yang digunakan. 
Sedangkan penyuluhan agama pada umunya adalah: 
1) Tujuan hakiki, ialah menyeru kepada Allah SWT (meningkatkan 
keimanan dan ketakwaan) 
2) Tujuan umum, ialah kebahagiaan didunia dan akhirat 
3) Tujuan khusus, mengisi kehidupan dan memberi bimbingan bagi 
seluruh masyarakat menurut keadaan dan personalnya, sehingga 
islam berinteraksi dengan seluruh kehidupan manusia. 
4) Tujuan urgen, ialah menyelesaikan dan memecahkan persoalan-
persoalan yang ada dalam masyarakat, yakni masalah-masalah 
yang menghalangi terwujudnya masyarakat yang sejahtra lahir dan 
batin. 
Penyuluh agama sebagai pembimbing umat beragama pada 
hakekatnya memiliki tujuan untuk meningkatkan kualitas umat dalam 
berbagai segi kehidupan dan penghidupannya baik yang bersifat 
lahiriyah maupun yang bathiniah.
26
 
c. Media Penyuluh Agama 
1) Tradisional: mimbar tempat bicara, meja, lesehan, alam terbuka 
dan lain-lain. 
2) Non-tradisional media massa, media elektronik.27 
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B. Kajian Terdahulu 
Dalam Penelitian skripsi ini, ada beberapa judul skripsi mahasiswa 
atau mahasiswi sebelumnya, yang dalam penulisan ini dijadikan kajian 
terdahulu, yaitu sebagai berikut: 
1. Skripsi Zulfadhli Bin Zafik, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 
Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam. Dengan Judul Skripsi Pelaksanaan 
Bimbingan dan Konseling Islam dalam meningkatkan keyakinan 
Beragama Muallaf di Pejabat Agama Islamsss Daerah Hulu Langat 
Selangor Malaysia.Dalam penelitian ini melihat apa yang dilakukan oleh 
seseorang pembimbing dalam meningkatkan keyakinan beragama orang 
yang baru masuk Islam. 
Adapun kesamaan dengan penulis terletak pada orang yang baru 
masuk Islam yaitu Muallaf.Sedangkan perbedaan dalam skripsi Zulfadhli 
Bin Zafik seseorang pembimbing dalam meningkatkan keyakinan 
beragama sedangkan dalam penelitian ini pembentukan akhlak muallaf. 
2. Skripsi Ambarokah, 2014, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi dengan 
Judul Peranan Penyuluhan Agama dalam Membina Ahlak Masyarakat Di 
Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan. Dalam penelitian 
ini penyuluhan Agama berperan penting dalam meningkatkan mutu akhlak 
masyarakat di Kec Pangkalan Lesung. 
Adapun kesamaan dengan penulis terletak pada penyuluhan 
agama.Sedangkan perberdaan dalam skripsi Ambarokah Pasca 
Pelaksanaan. 
 
C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir adalah suatu model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang didentifikasikan sebagai masalah 
yang penting. Jadi dengan demikian kerangka pikir adalah sebagai 
pemahaman yang melandasi setiap pemahaman, sebuah pemahaman yang 
mendasar dan menjadi potensi dari setiap pemikiran atau suatu bentuk proses 
dari keseluruhan dari peneliti yang akan dilakukan. 
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Muallaf merupakan orang yang baru masuk agama Islam yang perlu 
dibina perilaku keagamaannya oleh penyuluh agama, di Desa Sungai Upih ini 
memiliki muallaf, maka muallaf perlu dilakukan pembinaan oleh penyuluhan 
agama. Adapun ruang lingkup kajian yeng berkaitan dengan peran penyuluhan 
agama meliputi: 
1. Pembinaan aqidah Islamiah adalah ilmu pengetahuan yang dalam 
memahami perkara yang berkaitan dengan keyakinan terhadap Allah dan 
sifat kesempurnaan-Nya 
2. Menyembuhkan penyakit hati adalah memahami kondisi/keadaan muallaf  
3. Membinaan pembentukan Akhlak adalah pembinaan jiwa muallaf agar 
menjadi baik, dari jiwa yang baik inilah akan melahirkan perbuatan-
perbuatan yang baik. 
4. Berdakwah dengan perbuatan adalah penyuluh agama memebrikan contoh 
yang terlebih dahulu sebelum pelaksannan pembentukan akhlak muallaf. 
5. Bergaul dengan masyarakat salah satu proses pendidiksn akhlak yang di 
realisasikan pleh Syekh Abdurrahman adalah dengan cara bergaul dengan 
masyarakat. 
Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada gambar sebagai berikut: 
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Gambar II.1 
Kerangka Pikir 
 
Pembentukan Akhlak Muallaf Pasca Pelaksanaan Penyuluh Agama di Desa 
Sungai Upih Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan 
 
Pembentukan Akhlak 
 
Penyuluh Agama 
 
1. Menanamkan Aqidah Islam 
2. Menyembuhkan Penyakit Hati 
Masyarakat (Muallaf) 
3. Menanamkan Akhlak  
4. Berdakwah Dengan Perbuatan 
5. Bergaul Dengan Masyarakat (Muallaf) 
 
Terbentuknya Akhlak Para Muallaf 
 
Sumber: Teori Syekh Abdurrahman Shiddiq 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis dan pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini 
adalah deskriftif kualitatif “Yaitu mengambarkan atau memaparkan secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai fenomena-fenomena yang diangkat 
dalam penelitian, kemudian data-data tersebut dianalisis untuk memperoleh 
kesimpulan. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini di lakukan Di Desa Sungai Upih Kecamatan 
Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan. 
Adapun waktu penelitian ini dimulai dari bulan Maret sampai Juni. 
 
C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer yaitu, data yang langsung di kumpulkan oleh 
peneliti dari sumber pertamanya.
28
Terkait dengan penelitian ini, data 
primer di dapatkan dengan wawancara langsung kepada para informan 
penelitian. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpulan data, misalnya lewat orang lain 
atau lewat dokumen data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari 
observasi dan berbagai bentuk laporan-laporan pendukung serta 
dokumentasi tertulis yang sangat membantu penelitian ini. 
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D. Teknik Mengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan penelitian ini adalah: 
1. Observasi  
Observasi dalam Kamus besar Bahasa Indonesia berarti 
pengamatan atau peninjauan secara cermat.Sedangkan para ahli 
memberikan pemahaman observasi sebagai berikut: 
1) Alwasih C menyatakan bahwa, observasi adalah penelitian atau 
pengamatan sistenatis dan terencana yang diniati untuk perolehan data 
yang dikontrol validasi dan reliabilitasnya.
29
 
2. Wawancara 
Wawancara atau Interview adalah sebuah percakapan langsung 
(face to face) antara penelitian dan informan, dalam proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab
30
  proses 
interview (wawancara) dilakukan untuk mendapatkan data dari informasi 
tentang pembentukan akhlak muallaf di Desa Sungai UpihKecamatan 
Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan. Dalam hal ini penelitian mengajukan 
pertanyaan kepada informan, terkait dengan penelitian yang 
dilakukan.Sedangkan informan bertugas untuk menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh pewawancara.Meskipun demikian, informan berhak untuk 
tidak menjawab pertanyaan yang menurut privasi atau rahasia. 
Wawancara dilakukan sekedar persoalan di sekitar pertanyaan yang 
pernah dikemukakan informan yang terekam melalui 
pengamatan.Informan dipilih secara purposive dengan sasaran 
memperoleh data yang maksimal dari orang-orang yang memiliki peranan 
penting atau memiliki banyak informasi mengenai segala sesuatu yang 
berhubungan dengan muallaf Sungai Upih.Teknik wawancara yang 
terstruktur. Maksudnya, proses wawancara dilakukan secara terencana. 
Dalam hali ini, penelitian terlebih dahulu meniapkan interview guide 
sebagai panduan dalam mewawancari informan untuk mendapatkan 
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Permbentukan Akhlak Muallaf Pasca Pelaksanaan Penyuluhan Agama Di 
Sungai Upih Pelalawan. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat, agenda dan sebagainya.
31
 
 
E. Validitas Data 
Untuk menjaga keabsahan data dan hasil penelitian kualitatif, 
digunakan uji validas data dengan menggunakan model triangulasi metode. 
Triangulasi metode dilakukan untuk melakukan pengecekkan terhadap 
penggunaan metode pengumpulan data, apakah informasi yang didapat dengan 
metode wawancara sama dengan metode observasi atau apakah hasil observasi 
sesuai dengan informasi yang diberikan ketika diwawancara dan saat melihat 
dokumentasi yang ada.
32
 
Menurut Lincoln dan Guba, paling sedikit ada 4 standar atau criteria 
utama untuk menjamin keabsahan hasil penilaian kualitatif, yaitu: 
1. Standar Kredibilitas 
Dalam standar kredibilitas ini terdapat upaya-upaya yang harus 
dilakukan, diantaranya yaitu: 
a. Memperpanjang keikutsertaan penelitian dalam proses pengumpulan 
data di lapangan. 
b. Melakukan observasi secara terus menerus dan sungguh-sungguh, 
sehingga penelitian semakin mendalami fenomena sosial yang diteliti 
seperti apa adanya. 
c. Melakukan triangulasi, baik triangulasi metode, sumber data, 
pengumpulan data. 
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d. Melibatkan teman sejawat untuk berdiskusi, memberikan atau bahkan 
memberikan kritikan. 
e. Melakukan analisis atau kajian kasus negative. 
f. Melakukan kesesuaian dan kelengkapan hasil analisis data. 
2. Standar Transferabilitas 
Bila pembaca laporan penelitian ini memperoleh gambaran dan 
pemahaman yang jelas tentang konteks dan fokus penelitian. 
3. Standar Dependabilitas 
Adanya pengecekan atau penilaian akan ketepatan penelitian dalam 
mengkonseptualisasikan apa yang diteliti menurut standar reliabilitas 
penelitian. 
4. Standar Konfirmabilitas 
Standar Konfirmabilitas lebih terfokus pada audit (pemeriksaan) 
kualitas dan kepastian hasil penelitian.
33
 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data bertujuan untuk menganalisa data yang telah 
terkumpulkan dalam penelitian ini. Setelah dari data lapangan terkumpul dan 
disusun secara sistematis, maka langkah selanjutnya penulis akan menganalisa 
data tersebut.
34
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah teknik diskriftif 
kualitatif. 
Menganalisis data merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam 
penelitian.
35
Untuk penelitian diskriftif kualitatif, bisa digunakan metode 
analisis teks dan bahasa.Salah satu metode analisis isi (conten 
analysis).Analisis isi (content analysis) adalah teknik penelitian untuk 
membuat infrensi-inferensi yang dapat ditiru (replicable), dan sahih data 
dengan memperhatikan konteksnya.  
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Desa Sungai Upih  
Pembangunan desa merupakan bagian internal dari pembangunan 
daerah dan pembangunan nasional. Undang-undang nomor 32 tentang 
pemerintahan daerah tahun 2004 memberi kewenangan kepada pemerintah 
daerah/kota untuk melaksanakan kewenanagan yang merupakan sebagian dari 
esensi otonomi daerah. 
Desa Sungai Upih merupakan pemekaran dari Desa Tanjung Sum di 
masa Kepala Desa Badrun dan diresmikan olehBupati Kampar Bapak Sartono 
Hadisumarto pada tanggal 10-10-1979, peresmian operasionalnya oleh Bapak 
Camat Kuala Kampar Tanggal 27 Desember 1979 dengan ibu Kota Sungai 
Cina. Desa Sungai Upih merupakan bagian Pulau Mendul dan 2 buah Pulau 
yaitu Pulau Serusa dan Pulau Terusan. Pembentukan Desa Sungai Upih ini 
atas dasar kebulatan tekad bersama yang dilakukan musyawarah besar 
masyarakat Sungai Upih pada waktu itu, rapat tersebut menghadirkan seluruh 
komponen seperti tokoh masyarakat, tokoh pemuda, lembaga adat, cerdik 
pandai dan alim ulama. 
 
B. Keadaan Geografis Desa Sungai Upih Kecamatan Kuala Kampar 
Kabuapaten Pelalawan 
1. Letak Geografis 
Desa Sungai Upih merupakan salah satu dari 9 (Sembilan) desa 
diwilayah Kecamatan Kuala Kampar, yang terletak 16 km arah Utara 
dariKota Kecamatan. Desa Sungai Upih mempunyai luas wilayah seluas 
7.410Ha. 
Batas wilayah desa Sungai Upih Kecamatan Kuala Kampar 
Kabupaten Pelalawan adalah sebagai berikut : 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan desa Sungai solok 
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan desa Sungai mandol 
c. Sebelah Timur berbatasan dengan desa Tanjung Sum 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan desa Teluk Beringin 
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2. Iklim  
Iklim Desa Sunagi Upih sebagaimana desa-desa lain di wilayah 
Indonesia mempunyai iklim kemarau dan penghujan, dimusim kemarau 
suhu 16 darjat celsius sampai dengan 35 darjat celsius. Hal tersebut 
mempunyai pengaruh langsung terhadap pola tanam yang ada di Desa 
Sungai Upih Kecamatan Kuala Kampar 
3. Jumlah Penduduk 
Jumlah penduduk Desa Sungai Upih 2.719 jiwa, yang terdiri dari 
522Kepala Keluarga (KK). Masyarakat Desa Sungai Upih merupakan 
masyarakatyang heterogen, dimana daerah ini dihuni berbagai suku 
bangsa, antara lainsuku Bugis, suku Jawa, dan suku Melayu. Masyarakat 
desa Sungai Upih  mayoritas adalah pendatang dari berbagai daerah yang 
dahulunya mereka membuka lahan sendiri sehingga menetap di Desa 
Sungai Upih. 
Tabel IV.1 
Jumlah Penduduk Desa Sugai Upih Kecamatan Kuala Kampar 
Berdasarkan Jenis Kelamin 2018/2019 
 
No Jenis Kelamin Jumlah 
1 Laki-Laki 1.256 
2 Perempuan 1.463 
Jumlah 2.719 
Sumber:  M.Zahid (Seketaris Desa Sungai Upih) 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa penduduk di Desa Sungai 
UpihKecamatan Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan yang berjenis 
kelamin lakilakilebih sedikit dari pada penduduk perempuan, dimana 
penduduk laki-lakiberjumlah 1.256 dan jumlah penduduk perempuan 
berjumlah 1.463, sehinggadapat diketahui bahwa penduduk perempuan 
lebih besar tingkatpertumbuhannya dibandingkan dengan penduduk laki-
laki. 
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Tabel IV.2 
Jumlah Muallaf Desa Sugai Upih Kecamatan Kuala Kampar 
Berdasarkan Jenis KelaminTahun 2019 
 
No Jenis Kelamin Jumlah 
1 Laki-Laki 24 
2 Perempuan 15 
Jumlah 39 
Sumber:  M.Zahid (Seketaris Desa Sungai Upih) 
 
Dari table diatas dapat dilihat bahwa muallaf di Desa Sungai Upih 
Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan yang berjenis kelamin  
laki-laki banyak dari pada perempuan, dimana laki-laki berjumlah 24 
orang dan perempuan berjumlah 15 orang, jadi jumlah keseluruhan 
muallaf di Desa Sungai Upih Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten 
Pelalawan berjumlah 39 orang. 
Tabel IV.3 
Nama-Nama Muallaf di Desa Sungai Upih Kecamatan Kuala 
Kamapar Kabupaten Pelalawan Berdasarkan Jenis Kelamin 
 Tahun 2018/2019 
 
No Nama Jenis Kelamin Asal 
1 Adan Laki-Laki Tanjung Medan 
2 Agus S Laki-Laki Tanjung Medan 
3 Amir Laki-Laki Tanjung Medan 
4 Ahmad Laki-Laki Tanjung Medan 
5 Bahri Laki-Laki Tanjung Medan 
6 Bahtiar Laki-laki Tanjung Medan 
7 Dajumiah Permpuan Tanjung Medan 
8 Dayat Laki-Laki Tanjung Medan 
9 Harian Laki-laki Tanjung Medan 
10 Hasri Laki-laki Tanjung Medan 
11 Ida Perempuan Tanjung Medan 
12 Iman Laki-laki Tanjung Medan 
13 Lindawati Perempuan Tanjung Medan 
14 Mulina Perempuan Tanjung Medan 
15 Muslim Laki-laki Tanjung Medan 
16 Mustakim Laki-laki Pelalawan 
17 Nar Perempuan Tanjung Medan 
18 Nurul Laki-laki Tanjung Medan 
19 Patma Laki-laki Tanjung Medan 
20 Pina Perempuan Tanjung Medan 
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No Nama Jenis Kelamin Asal 
21 Putri R.S Perempuan Sungai Upih 
22 Rayman Laki-laki Kepau Baru 
23 Rahman Laki-laki Tanjung Medan 
24 Rahman Laki-laki Tanjung Medan 
25 Rahman Laki-laki Sungai Upih 
26 Reyan Laki-laki Tanjung Medan 
27 Rudi Laki-laki Pelalawan 
28 Sahripah Perempuan Tanjung Medan 
29 Supey Laki-laki Kepau Baru 
30 Siti Perempuan Tanjung Medan 
31 Suparja Laki-laki Tanjung Medan 
32 Samsudin Laki-laki Tanjung Medan 
33 Tini Perempuan Tanjung Medan 
34 Topik H Laki-laki Tanjung Medan 
35 Yana Perempuan Tanjung Medan 
36 Yuli Y Laki-laki Tanjung Medan 
37 Yuli Perempuan Tanjung Medan 
38 Yae Laki-laki Tanjung Medan 
39 Yuni Perempuan Tanjung Medan 
Sumber:  M.Zahid (Seketaris Desa Sungai Upih) 
 
Pada table diatas dapat dilihat nama-nama Muallaf  berdasarkan 
jenis kelamin dan asal tempat tinggal sebelum memeluk agama Islam. 
Yang berjenis kelamin laki-laki lebih banyak dari pada muallaf 
perempuan, dimana penduduk laki-laki berjumlah 26 dan jumlah muallaf 
perempuan berjumlah 13 orang, sehingga dapat diketahui bahwa muallaf 
laki-laki lebih banyak dari pada perempuan. 
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Tabel V.4 
Nama-nama Struktur Organisasi Tata Kerja di Desa Sungai Upih 
Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan 
 Periode 2018-2024 
 
No Nama Jabatan Pendidikan 
1 M. Fauzi Kepala Desa SMEA 
2 M. Zahid Seketaris Desa SMAN 
3 Khoiri, SE Kasi Pemerintahan S-1 Manajemen 
4 Safaruddin Kasi Pelayanan SMK Akutansi 
5 Sholihan Kaur Keuangan MAN 
6 Maira Juliana, SE Kaur Umum S-1 Manajemen 
7 Ahmad Sarkawi, S.Pd. I Kepala Dusun I S-1 Pendidikan 
8 Jefriya Kepala Dusun II SMU 
9 M. Fauzir, S. Sy Kepala Dusun III S-1 Syariah 
10 Saparudin, S.Pi Staf Kepala Seksi S-1 Perikanan 
11 Melia Karnila Staf Kepala Urusan SMA N 
12 Nuraini Petugas Kebersihan SMA N 
Sumber: Dokumentasi Pada Tanggal 10 Maret 2019 
Pada table diatas dapat dilihat data/nama-nama pegawai kantor 
Desa ungai Upih Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan serta 
jabatan dan pendidikannya. Dapat dilihat bahwa pegawai yang tamat pada 
pendidikan Sarjana  5 orang dan selebihnya tamat pada pendidikan 
SMA/SMU/SMEA/SMK yang berjumlah 7 orang, jumlah keseluruhan staf 
Kantor Desa Sungai Upih berjumlah 12 orang. 
 
C. Agama 
Suasana kehidupan yang penuh kerukunan, baik intern antara umat 
beragama sangat dibutuhkan masyarakat sperti, aman, tertib dan tentram. 
Warga masyarakat Sungai Upih sangat menjaga hubungan setiap warga, 
sehingga tidak terjadi pertentangan antara agama, kesadaran, untuk 
menumbuhkan suasana kehidupan yang tertib, aman, dan tentram dalam 
beragama. Maka amat perlu bagi masyarakat mengembangkan sikap saling 
menghormati, tentang rasa, dan bekerja sama dalam kehidupan bermasyarakat. 
Sarana tempat ibadah masyarakat Desa Sungai Upih dapat dilihat dari table 
dibawah ini: 
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Tabel V. 5 
Sarana Ibadah Masyarakat Desa Sungai Upih 
 
No Sarana Ibadah Jumlah 
1. Majid 3 
2. Musholla 4 
3. Gereja 1 
Sumber:  M.Zahid (Seketaris Desa Sungai Upih) 
 
 
D. Visi Misi dan Tujuan 
Visi: 
Terciptanya system pemerintah desa yang teratur., pembangunan yang 
merata, transparan dalam semua bidang, religious, tanpa memandang suku ras 
dan golongan. 
Misi: 
Mewujudkan pemerintah desa yang teratur dan transparan, 
terwujudnya sarana dan prasarana desa yang memadai dengan pertimbangan 
skala prioritas, mewujudkan perekonomian dan kesjahtraan warga dengan 
memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia, terbitnya organisasi 
kemudaan, pkk dan lembaga pendidikan, mewujudkan masyarakat yang 
religious, memberikan masyarakat rasa aman tentram dan rasa aman, dan 
mewujudklan masyarakat yang sehat. 
Tujuan: 
Menunjang pelaksanaan otonomi daerah dan otonomi desa, khususnya 
dalam perencanaan dan evaluasi kegiatan pembangunan, Menunjang 
peningkatan kualitas perencanaan kegiatan pembangunan di Desa dan 
Kabupaten/kota, Mendukung terwujudnya transparansi dan akuntabilitas 
pelaksaan pembangunan atau pengelolaan sumber daya publik, baik di 
Kelurahan maupun di kabupaten/kota, Menyediakan bahan evaluasi 
pelaksanaan pembangunan, baik di desa maupun kabupaten / kota. 
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BAB VI 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Hasil dari peneliti dilapangan mengenai Pembentukan Akhlak muallaf 
Pasca Pelaksanaan Penyuluh Agama di Desa Sungai Upih Kecamatan Kuala 
Kampar Kabupaten Pelalawan dapat disimpulkan bahwa pembentukan akhlak  
yang di lakukan Penyuluh Agama. 
Hasil observasi dan wawancara selama peneliti bergabung di Desa 
Sungai Upih terkhusus dikalangan muallaf bahwa dilaksanaan pembentukan 
akhlak dengan membina Akidah Islamiyah muallaf, Fungsi akidah dalam 
membentukakhlak mulia dapat dilihat dalam pergaulan sehari-hari. Seseorang 
Muslim yang memilikiakidah yang benar dan kuat yakni bahwa seluruh 
manusia, baik lelaki maupun wanita, kaya atau miskin, pintar atau tidak pintar, 
cantik atauburuk, berkulit putih atau hitam, tinggi atau pendek, gemuk atau 
kurus, adalah ciptaan Allah SWT. 
Semuanya adalah sama dalam pandangan Allah, tidak ada hal yang 
membedakan antara satu dengan lainnya kecuali takwa kepada Allah SWT, 
kemudian selanjutnyamenyembuhkan penyalit hati muallaf sebelum 
melakukan pembinaan muallaf Penyuluh Agama terlebih dulu melihat 
keadaan muallaf  yaitu dengan menanamkan sesuatu akhlak terpuji ke dalam 
hati muallaf, Penyuluh Agama terlebiih dahulu memperhatikan keadaaan 
muallaf. Kemudian  menanamkan budi pekerti terpuji  karena dapat mengikis 
sifat-sifat tercela yang ada di dalam jiwa masing-masing individu, kemudian 
selanjutnya Penyuluh Agama menanamkan akhlak melalui pendidikan, 
kemudian selanjutnya berdakwah dengan perbuatan, berdakwah dengan 
perbuatan yaitu menanamkan akhlak Islam seperti  berdakwah atau mengajak 
umat dengan memberikan conto-contoh akhlak yang baik, sehingga 
pembinaan bisa diadakan dengan baik, kemudian selanjutnya bergaul dengan 
masyarakat, Penyuluh Agama selalu bergaul dengan muallaf dan tidak pernah 
 
50 
  
39 
membeda-bedakan semuanya sama. Yang membedakan mereka hanya 
takwanya saja. Orang yang paling mulia di sisi Allah. 
Penyuluh Agama disini untuk membantu muallaf dan membentuk 
akhlak muallaf dengan cara membina muallaf. Karena “penyuluhan 
mengantungkan arti” menasehati, atau memberi kejelasan” kepada orang lain 
agar memahami, atau mengerti tentang hal yang sedang dialaminya. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan, maka dapat dikemukaan beberapa saran 
untuk dijadikan pertimbangan bagi pihak yang terlibat dlam proses 
pembentukan akhlak muallaf di Desa Sunagi Upih Kecamatan Kuala Kampar 
Kabupaten Pelalawan, diantaranya: 
1. Kepada Penyuluh Agama hendaknya semankin meningkatkan pembinaan-
pembinaan terhadap muallaf untuk membentuk akhlak muallaf. 
2. Kepada Kepala Desa Sungai Upih hendaknya menyediakan fasilitas 
Penyuluh Agama untuk membina Muallaf, seperti ruang pembinaan, agar 
melaksanaan pembinaan tidak di mushollah. 
3. Kepada Kepala Desa Sungai Upih, hendaknya memperhatikan 
perekonomian muallaf dan memberikan muallaf lapangan perkerjaan. 
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LAMPIRAN I 
KISI-KISI WAWANCARA 
 
Judul   Variabel Indikator Sub Indikator Ite
m 
Metode Pengumpulan 
data 
Pembentukan 
Akhlak Muallaf 
Pasca 
Pelaksanaan 
penyuluhan 
Agama Di Desa 
Sungai Upih 
Kecamatan 
Kuala Kampar 
Kabupaten 
Pelalawan 
Pembentuk
an Akhlak  
Menanamkan 
Aqidah Islam 
- Menanamkan 
aqidah Islamiyah 
- Membentuk 
Akhlak 
- Materi-materi 
pembentukan 
Akhlak 
1,2,3
,4,5 
(Observasi, wawancara, 
dan dokumentasi). 
 
Menyembuhk
an Penyakit 
Hati 
Masyarakat 
Memperhatikan 
Keadaan 
Muallaf 
6 (Observasi, wawancara, 
dan dokumentasi). 
 
Menanamkan 
Akhlak 
Melalui 
Pendidikan 
- Menanamkan 
Budi Pekerti 
- Pelaksanaan 
Pembentukan 
Akhlak 
7,8 (Observasi, wawancara, 
dan dokumentasi). 
 
Berdakwah 
Dengan 
Perbuatan 
Pengertian 
Berdakwah 
Dengan Perbuatan 
9 (Observasi, wawancara, 
dan dokumentasi). 
Bergaul 
Dengan 
Masyarakat 
Bergaul Dengan 
Masyarakat 
10 (Observasi, wawancara, 
dan dokumentasi). 
 
 
 
 
 
  
  
LAMPIRAN II 
 
Pedoman wawancara yaitu: 
1. Identitas Informan (Nama, Umur, Perkerjaan) 
2. Proses Penelitian  (Tanggal, Tempat Pengamatan, orang-orang yang hadir 
bersama Subjek yang diamati) 
 
Pedoman Observasi yaitu: 
1. Berkaitan dengan pembentukan akhlak muallaf, penyuluh agama dan lain-lain 
(cacatan rinci setiap kali pengamatan) 
2. Hal-hal khusus yang terjadi ketika proses pengamatan berlangsung (di catat 
tanggal, waktu dan kejadian) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
LAMPIRAN III 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
Pembentukan Akhlak Muallaf Pasca Pelaksanaan Penyuluh Agama Di Desa 
Sungai Upih Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan 
 
Pengantar : 
1. Diharapkan kesediaan Bapak/Ibu menjawab pertanyaan di bawah ini dengan 
benar untuk kevalidan data yang penulis butuhkan 
2. Jawaban Bapak/Ibu berikan merupakan sumbangan yang sangat berharga bagi 
penulis demi kelangsungan hasil penelitian yang penulis lakukan 
3. Penulis mengucapkan ribuan trima kasih atas jawaban yang Bapak/Ibu berikan 
 
A. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian :  Mushollah Risalah Andita 
Jalan : Sungai Sekiat Dusun III Desa Sungai Upih 
Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan 
B. Identitas Informan 
Nama   
Umur 
Pendidikan 
Perkerjaan 
Alamat 
C. Pertanyaan Penyuluh Agama 
1. Bagaimana cara penyuluh agama membina aqidah islamiyah kepada 
muallaf? 
2. Apakah setelah diadakan pembinaan Aqidah Islamiyah ada perubahan 
terhadap muallaf? 
3. Bagaimana Penyuluh Agama  dalam membentukan akhlak pada 
muallaf? 
  
4. Selama di adakan pembentukan akhlak kepada muallaf apakah ada 
hambatannya? 
5. Apakah materi-materi yang diberikan kepada Muallaf dalam 
membentuk akhlak 
 kepada muallaf? 
6. Bagaimana Penyuluh Agama melihat keadaan muallaf dalam kehidupan 
sehari-hari muallaf? 
7. Bagaimana cara Penyuluh Agama menanamkan budi pekerti kepada 
muallaf? 
8. Apakah yang dimaksud dengan berdakwah dengan perbuatan? 
9. Apakah Penyuluh Agama bergaul dengan masyarakat sekitar, terutama 
muallaf? 
D. Pertanyaan Muallaf 
1. Apa yang anda dapatkan setelah materi pembentukan akhlak di 
sampaikan oleh Penyuluh Agama? 
2. Sejauh mana bapak memahami materi budi pekerti yang di berikan 
Penyuluh Agama? 
3. Kesulitan/hambatan apa yang anda hadapi dalam membentuk akhlak? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
LAMPIRAN V  
DOKUMENTASI 
 
 
Pengucapan Syahadan Yang di Bimbing oleh KUA Kuala Kampar (15/09/15) 
 
 
Pelaksananaan Pembinaan Muallaf (anak-anak) oleh Penyuluh Agama Ustad 
Ricky Ahmad Candra, S.Sos Al-Hafidz di Mushollah Risalah Andita. 
  
 
Pembinaan Muallaf  (orang tua) yang dilaksanakan oleh Penyuluh Agama di 
Mushollah Risallah Andita Ba’da Magrib. 
 
 
Kegiatan Belajar Sholat di Mushollah Risalah Andita 
 
 
 
  
 
Kegiatan Belajar Membaca Al-Qur’an di Mushollah Risalah Andita. 
 
 
Penyuluh Agama Foto bersama anak-anak setelah belajar membaca Ak-Qur’an 
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